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Perjanjian franchise adalah suatu bentuk kerjasama di bidang bisnis antara dua pihak yaitu franchisor (pihak
pemberi hak franchise) dan franchisee (pihak penerima hak franchise). Perjanjian franchise tidak diatur
dalam KUHPerdata melainkan timbul dari kebutuhan masyarakat dan praktek kebiasaan. Buku 111
KUHPerdata merupakan hukum pelengkap atau optional law yang artinya pasal- pasal dalam hukum
perjanjian boleh dikesampingkan apabila para pihak yang membuat perjanjian dan ingin membuat ketentuan
sendiri menyimpang dari ketentuan pasal-pasal hukum perjanjian. Mengenai kedudukan pihak franchisee
didalam perjanjian franchise adalah tidak dapat disejgarkan dengan kedudukan penerima kuasa dalam suatu
perjanjian pemberian kuasa (Pasal 1792-1819 KUHPerdata).

Franchise agreement is aform of business co-operation between two parties which are franchisor (the party
of the franchise right giver) and franchisee (the party of franchise right receiver). Franchise agreement is not
regulated on Indonesia civil code, but emerged by society's needs and customs. The 3rd book of Indonesia
Civil Codeisan optional law that the articles may be excluded if the parties make the provisions personally
deviant from the provisions of Law of contract. Concerning the position of franchisee in franchise
agreement shall not be compared with the position of the mandate receiver (Articles 1792-1819 Indonesia
Civil Code).
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